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Abstrak

Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) telah dikenal sejalaldi Indonesia terutama di Maluku Utara. Pulau
Ternate merupakan salah satu daerah sentra produksi cenikahicdi Utara. Di Pulau Ternate, tanaman
cengkeh diperkirakan menyebar di empat Kecamatan yang#trdiaPulau Ternate dengan type varietas
yang beranekaragarenelitian ini bertujuan untuk mendata luas lahan tanamagkelean melakukan
pemetaarmacammacam vareitas yang dibudidaya di Pulau Terrdietode penelitian yang dilakukan
yaitu wawancara dan survey lapangan mengenai luas lahasimaegkeh yang terdapat di Pulau Ternate
dan identifikasi type varietas berdasarkan karekter-karakbefolmgi. Selanjutnya data luas populasi
cengkeh digambarkan dalam sebuah peta dua dimensi sedangiterkaasing-masing varitas akan
dideskripsikan dalam karakter kunci masing-masing varietas.| lgaselitian menunjukan bahwa
Kecamatan Pulau Ternate terdiri dari 13 kelurahan dengangsopangkeh yang tersebar di semua
kelurahan. Titik koordinat utama populasi tanaman cengkeaingak 64 titik dengan jumlah pohon
sebanyak 6930 pohon cengkeh. Luas populasi tanaman cengkeh adalah 86,5@Bid##s cengkeh
dominan yang dibudidaya di Kecamatan Pulau Ternate iaabkeh Zanzibar. Antar varietas dapat
dibedakan melalui beberapa karakter utama terutama dawvkb@juk, bunga, dan daun pada saat muda
serta bunga saat matang petik. Varietas yang terdapat dimsésn Pulau Ternate terdiri dari delapan
varietas termasuk varietas lokal yang masih diduga vesdats berbeda dari yang ada.

Kata kunci : cengkeh, pulau ternate, syzygium aromatiganetas

PENDAHULUAN penelitian : Aparna, Kranthi, dan Sarada014)
Indonesia merupakan negara dengan megaengenai potensi aktivitas quorum qunching dari
biodiversitas yang sangat tinggi, hal ini dibuktikanCengkeh padaSerratia sps. Bhowmik et al,.
dengan banyaknya komoditi pertanian yang(2012) Trend penelitian pada Cengkeh sebagai
ditemukan pada berbagai wilayah dengan karaktdrerba tradisional India dan keuntungannya bagi
yang khas (Setiadi, 2008). Salah satu komoditkesehatan.
pertanian yang banyak dikembangkan adalah Indonesia merupakan negara penghasil
komoditi pertanian cengkeh. cengkeh terbesar di dunia. Hal ini terlihat dalam
Penelitian mengenai kandungan dan mafaagambar 1. Perbandingan produksi cengkeh Negara
tanaman cengkeh juga telah banyak diungkap olelmdonesia dengan negara lain penghasil cengkeh di
para peneliti lokal dan nasional, diantaranya : Ujidunia tahun 2013. Oleh karena itu, Indonesia
efek anti bakteri ekstrak bunga cengkeh terhadagianggap penting untuk mengambil peran yang
bakteri streptococcus mutanssecarain vitro lebih besar dalam pengelolaan, pengembangan, dan
(Andries et al, 2014); Eksplorasi, potensi dan pemanfaatan tanaman cengkeh, khususnya di
konservasi mikroba endofiSyzygium aromaticum daerah Maluku Utara. Cengkeh merupakan salah
Merr & Perry var. Afo Il) dari Ternate (Nasicha, satu komoditas perkebunan unggulan lokal yang
2013); Potensi Cengkeh varietas avo sebagdianyak diusahakan petani selain kelapa, pala, dan
larvasida alami nyamuldnopeles subvetcudan kakao. Informasi keragaman tanaman maupun jenis
Aedes aegeptyfaher, Nurhasanah dan Papuanganyarietas cengkeh yang ada di Maluku Utara masih
2015); Evaluasi produksi dan fsiko-kimia minyak terbatas, keragaman varietas cengkeh dapat
cengkeh zanzibar gorontalo (Supriadlial, 2012). dievaluasi dengan mengamati keragaman
Dalam dunia internasional, penelitian kandungammorfologi di lapangan.
cengkah juga telah banyak dilakukan, seperti
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Data populasi dan penyebaran serta type varietas
yang banyak dibudidayakan oleh petani di Pulau
Ternate masih terbatas. Oleh karena itu sangat
penting tersedianya data yang akurat mengenai luas
lahan populasi tanaman cengkeh dan type varietas
yang dibudidaya sebagai sumber data acuan dalam
penelitian cengekh labih lanjut.

79.80%

\_6.90% METODOLOGI
Penelitian ini  bersifat deskriptif yang
menjelaskan keadaan populasi tanaman cengkeh
® Indonesia ¥ Madagascar Neg. Lainnya | dan dugaan varietas-varietas yang ditanam oleh
para petani cengkeh di Pulau Ternate. Tempat
Sumber: (Pusat data dan Informasi pertanian, 2014) pengambilan data meliputi semua wilayah di
Gambar 1. Persentase produksi Cengkeh IndonesiaKecamatan Pulau Ternate yang terdiri dari 13
dibandingkan dengan Madagaskar dan negara lainnya periogg.| ,rahan yakni : Jambula, Kastela, Kulaba,
tahun 2008-2012 Foramadiahi, Rua, Bula, Afe Taduma, Tobololo,

Keragaman cengkeh yang ada di Ternatdogafo, Sulamadaha, Loto, Dorfedo, dan
sesuai dengan hasil observasi penulis di lapangdporpedua. Pendataan dilakukan pada bulan
menemukan terdapat beberapa varietas diantaranfgbruari-November 2016.
cengkeh tipezanzibar var. afo, var. siputih, var. Alat yang dilakukan dalam penelitian ini
biasa var.rica, var. posi-posi Beberapa varietas adalah GPS, kantong, kertas label, kamera digital,
ini tampak mirip jika diamati secara morfologi meter rol, alat tulis, spidol. Objek yang digunakan
tetapi pada dasarnya memiliki perbedaan karaktealam penelitian ini meliputi varietas cengkeh yang
jenis, perbedaan tersebut diantaranya bentuk buaiitemukan di pulau Ternate. Instrumen yang
bentuk bunga, warna bunga, dan warna daun.  digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen

Cengkeh $yzygium aromaticurh.) termasuk ~ Penelitian untuk data primer dan data sekunder.
dalam familyMyrtaceaedan merupakan salah satu ~ Data yang dikumpulkan berupa data primer
tanamartertua yang berada di Indonesia khuusnye{jan data sekunder, data primer melalui wawancara
yaitu Pulau Ternate. Tipe cengkeh yabanyak dengan petani dan pengamatan langsung tanaman

dibudidayakan di Indonesia ada 3 yaitu Zanzibarcengkeh dengan melihat morfologi pohon cengkeh
Sikotok dan Siputih. Cengkeh vyang disukaidan titik koordinat, data sekunder meliputi data dari

masyarakat adalah tipe Zanzibar karendBadan Pusat Statistik tahun 2013-2016, dan data
produktivitasnya lebih tinggi (Moningkat al, Dinas Pertanian 2015. Data yang terkumpul
2012). Di daerah Maluku Utara, penanamandianalisis secara deskriptif dan penentuan atau
cengkeh tersebar hampir di seluruh wilayah sentr@geénamaan aksesi merujuk pada hasil wawancara
produksi yang ada di kabupaten/kota. Pada tahu#engan pemilik kebun cengk
2014 areal yang ditanami mencapai 19003 ha dan Data luasan populasi cengkeh digambarkan
sentra produksi sebanyak 4478 ton/tahun (Badafidlam bentuk gambar peta yang ditandai dengan
Pusat Statistik Maluku Utara, 2015). Tanamannama kelurahan dan jumlah luas Tanaman cengkeh
cengkeh merupakan tanaman perkebunan/indusﬂﬁada peta Pulau Ternate. Data wawancara dan data
berupa pohon dengdamili Myrtaceae Tanaman Mmorfologi selanjutnya dianalisis untuk menentukan
cengkeh merupakan tanaman asli yang beras#¥priteas-varietas dugaan yang terdapat di Pulau
berasal dari Indonesia (Orved al, 2009), tepatnya Ternate.
di Maluku Utara, Kepulauan Maluku. Gambaran lokasi penelitian secara umum
Sampai saat ini masih cengkeh tertua di Dunidergambar dalam gambar 2 peta wilayah Maluku
masih tumbuh di Pulau Ternate. cengkeh tersebldtara dengan inset Pulau Ternate dan Tidore.
dikenal dengan cengkeh Afo. Cengkeh hingga saat
ini di Pulau Ternate merupakan salah satu
komodiitas pertanian utama bersama dengan pala.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian, Kecamatan Pulau Ternate
Terletak di Pulau Ternate yang secara administratitlaeda

Kota Ternate, Propinsi Maluku Utara.

Acuan pembeda pada masing-masing varieta
terdapat pada bentuk tajuk, bunga dan
karakter ciri penting. Perbedaan-perbedaan terseb
dibandingkan berdasarkan tabel 1

dapat
gambar 3-5.

eberay] {52

R7 rumpun [20-50 produksi
pertandan terdiri bunga tinggi.
atas
belasan
bunga

Sketsa pada gambar 3-5 menggambarkan ciri
utama masing-masing varietas yang sudah dikenal
yakni var.zanzibar var. sikotokdanvar. siputih.

Gambar 3 Sketsa tajuk pohon dan contoh daun muda serta
bunga cengkeh varietas zanzibar (Wahyuno, D., Martini, E.,
2015)

Gambar 4 Sketsa tajuk pohon dan contoh daun muda serta

Tabel 1: Ciri pembeda antara masing-masing varietas utamaunga cengkeh varietas sikotok (Wahyuno, D., Martini, E.,

tanaman cengkeh yang diduga ditanam di Pulau Ternate

N Varietas
Ciri Afo Siputih Sikotok | Zanzibar
Helai Bentuk Helai Helai daun Bentuk
Daun onjong, daun kecil, daun
warna daun pesar, berwarna panjang
tua hijau Berwarna |hijau ramping,
tua, daun  kuning lsampai berwarna
muda atau hijau hijau tua hijau
merah muda kehitam- gelap
kekuningan hitaman dan
hijau
mengilap
Cabang [Tidak Cabang [Cabang
teratur kurang  frimbun dan
rimbun  |rendah,
semua
ranting
tertutup
daun
Bunga Bunga Bunga  Bunga Bunga
kuning besar, kuning berwarna
kemerahan, berwarna kemerahan,| lebih
umlah kuning, fiap rumpun| merah
bunga 18 tiap terdiri atas | dengan

2015)

-~

-
ﬁzr
s

Gambar 5 Sketsa tajuk pohon dan contoh daun muda
serta bunga cengkeh varietas siputih. (Wahyuno, D., Matrtini,
E., 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi tanaman cengkeh di kecamatan Pulau
Ternate tersebar secara merata, yakni terdapat pada
setiap kelurahan dengan jumlabh titik lokasi dan luas
lahan pertanian yang berbeda-beda. Secara rinci
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jumlah titik lokasi dan luas lahan pertanian cengkel
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Sulamadaha
SHa Tobololo
LI

L

o 34a /Kulabad

o /Bla/ . &
e L4
Y

Tabel 2: Jumlah titik polulasi cengkeh, luas lahan dangbml
pohon dari tiap kelurahan di Kecamatan Pulau Ternate

Jumlah Luas Jumlah
No. | Kelurahan Titik lahan Pohon
Lokasi (Ha) Togalo
1 Jambula 7 9 720 sk
2 Formadiahi 1 3 200 Taduma ¢ - W vy
3 | Kastela 7 7 625 o Ny gy
4 | Rua 6 6,5 650 Dped® Foramadal
5 | Dorpedu 5 6,5 455 Ra® e . Dugon it congeh
6 | Taduma 5 9 590 -~ Kastel i
7 | Togafo 5 7,5 550 e 3
8 Loto 9 13 1180 T §
9 Sulamadaha 4 5 340 Sulemadzha
10 | Takome 8 10 770
11 | Tobololo 2 3 350
12 | Bula 2 3 220 . .
13 | Kulaba 3 7 300 Gambar 6: Peta populasi dan persebaran varietas cengkeh
Jumlah 64 86.5 6.950 di Kecamatan Pulau Ternate. Ha : Hektar, luas wilayah

budidaya cengkeh, titik berwarna : menunjukan masing-
masing varietas cengkeh yang dibudidaya di kelurahan

Luas lahan cengkeh total di kecamatan Pulau tersebut.

Ternate ialah 86,5 Ha yang tersebar pada 64 titik
lokasi populasi cengkeh dengan jumlah pohon yang

ditanam yakni 6.950 pohon cengkeh. Kelurahargsan penting memilih varietas type zanzibar
deng_an luas lahan tertinggi ialah Ke!grahan '-Ot_oadalah cengkeh yang tinggi produksinya (Wahyuno
yakni 13 Ha dan tersebar dalam 9 titik populasigan Martini, 2015). Alasan ekonomi tersebut
Jumlah pohon yang terdata di kelurahan tersebyheiadi penentu pemilihan benih cengkeh. Karena
yakni mencapai 1.180 pohon. dari ketahanan tanaman cengkeh terhadap hama,
_Persebaran populasi pohon cengkeh dan typgniara ketiga tipe varietas cengkeh tidak memiliki
varietas yang dibudidaya petani dimasing-masingyerpedaan ketahanan terhadap hama dan penyakit,
kelurahan pada Kecamatan Pulau Ternate dapgkrena ketiganya memiliki  kecendrungan
dilihat pada peta dalam Gambar 6. Peta persebarggighanan sama dalam menghadapi hama dan
tanaman cengkeh di Pulau Ternate. Pada pefgenyakit cengkeh. Hal ini berbeda dengan cengkeh
persebaran cengkeh tersebut dapat dilihat bahwgq yang diduga memiliki ketahanan lebih

varietas cengkeh yang dibudidayakan di Pulayerhadap hama dan penyakit (Taher, Nurhasanah
Ternate terdapat 8 varietas yakni : Zanzibaryg, Papuangan, 2015).

Siputih, Rica, Biasa (cengkeh kampung), Afo dan  vgrietas Zanzibar telah dikenal lama oleh
tiga tipe varietas cengkeh lokal yang tidakpeiani Indonesia. Cengkeh type ini diduga
diketahui varietasnya. _ merupakan keturunan dari cengkeh Afo Ternate

Varietas Zanzibar merupakan cultivar yang Taher, Nurhasanah dan Papuangan, 2015). Bibit
paling banyak dibudidaya oleh petani cengkeh. H engkeh Afo dibawa oleh ke Zanzibar dan
ini ditunjukan pada Gambar 6. peta persebaraaibudidaya di sana. Sampai pada tahun 1932,
cengkeh.Ter_Iihat bahwa semua kelurahan memi""beberapa benih cengkeh asal Zanzibar dibawa
cengketzanzibar kembali ke Indonesia. Sejak saat itu Type Zanzibar

menjadi cengkeh yang paling banyak dikultivasi
(Pool, Green dan Muhammad, 1986).

Satu varietas lain yang ditemukan diseluruh ~ Secara umum, di seluruh Indonesiapeti
kelurahan yakni cengke biasa yang kemungkinawarietas tanaman cengkeh yang banyak
adalah cengkeh kampung. dibudidayakan para petani adalah varietawibay

siputih, sikotok dan ambon (Tresniawati dan
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Randriani, 2011). Tetapi Pulau Ternate memilikiKESIMPULAN
sedikit perbedaan sebagaiman data tersebut yakni Kecamatan Pulau Ternate memiliki sebaran
ada beberapa varietas lain yang juga tetapopulasi tanaman cengkeh sebanyak 64 titik
dibudidaya seperti Afo dan varietas lokal lainnya. populasi dengan jumlah pohon sebanyak 6.930
Cengkeh bagi masyarakat Ternate selaipohon cengkeh. Luas total populasi tanaman
sebagai komoditas pertanian andalan, jug&engkeh adalah 86,500 Ha. Varietas utama yang
merupakan bagian yang tak terpisah dari kehidupadibudidaya ialah Zanzibar, Siputih, Rica, Afo,
sehari-hari serta menjadi ciri dan budaya. Hal inBiasa (cengkeh kampung), dan tiga varietas lokal.
karena penduduk Ternate sudah mengenal dan
cengkeh sejak lama dan menjadi UCAPAN TERIMA KASIH
andalan/komoditas. Sampai tahun 2014, produks Terimkasih kepada : 1. Lembaga Penelitian
cengkeh Kota Ternate terdata 382 ton pada tahutan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
2014 (Terante Daam Angka, 2016), khusus Khairun dan Kemenristekdikti yang mendanai
Kecamatan Pulau Ternate 131 ton (Ternate dalampenelitian pemetaan dan filogenetik cengkeh pulau
Angka, 2016). Berdasarkan hal tersebut puldl'ernate tahun 2017; 2. Tim pendata cengkeh Pulau
pemerintah kota memasukan cengkeh dalanternate dan Tidore tahun 2017.
lambang Kota Ternate.
Dalam skala dunia, negara penghasil cengkeDAFTAR PUSTAKA
sekarang ini bukan hanya Indonesia. KamatoLAndries JR., Gunawan, PN., Supit A. 2014. Uji

Vermaak, dan Viljoen (2012) menggambarkan ¢ Efek Anti Bakteri Ekstrak Bunga Cengkeh
negara lain penghasil cengkeh ialah Hindia Bara Terhadap BakteriStreptococcus Mutans
India, Srilanka, Madagaskar, dan Malaysia. Tetaf Secaraln Vitro. Jurnal e-GiGi (eG),2(2).
produksi cengkeh di negara lain masih jauh d Desember 2014.

bawah produksi Indonesia (Pusat Data Pertanian .

RI, 2014). Aparna, Y., Kranthi, SU., Sarada, J. 2014.

Syzygium aromaticum A common food
spice with potential Quorum quenching
activity on Serratia sps YAJS.. Int. J. Curr.
Microbiol. App. Sci3(7): 93-102.

Bhowmik,D., Kumar,KPS., Yadav, A., Srivastava,
S., Paswan, S., Dutta, AS., 2012. Recent
Trends in Indian Traditional Herbs
Syzygium aromaticumand its Health
Benefits.,Journal of Pharmacognosy and
PhytochemistryVol. 1(1): 13-22 2012

BPPS Kota Ternate. 2016&Kecamatan Pulau
Ternate Dalam Angka tahun 2016. Badan

Gambar 7: Peta negara-negara penghasil Cengkeh di Dunie Pusat Statistik Kota Ternate.
Warna merah merupakan negara penghasil utama cengkel
(Kamatou, Vermaak, dan Viljoen, 2012). BPPS Kota Ternate. 2016. Ternate Dalam Angka
tahun 2016. Badan Pusat Statistik Kota
Antar varietas umum seperti zanzibar, siputih dai Ternate.

Afo dapat dibedakan dari bentuk tajuk dan ciri-ciri
bungan saat matang petik. Untuk varietas dugae
yang belum diketahui, maka penentuan vareita
harus memalui telaah lebih lanjut. Sehingga
pengklasifikasian tiga varietas cengkeh lokal masitharsono. 2003.Taksonomi Tumbuhan Tinggi
menggunakan nama lokasi cengkeh tersebut Yogyakarta: Universitas Negeri
dibudidaya yakniaduma takomedansulamadaha Yogyakarta.

BPPS Maluku Utara. 2016. Maluku Utara dalam
Angka 2016 Badan Pusat Statistik Provinsi
Maluku Utara.
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